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Abstract Islamic education is built upon the fundamental value of rahmah (compassion), derived from the Qur’an
and Hadith as the primary guidance for Muslim life. The values of compassion, empathy, and care serve as
essential principles in the learning process. From the perspective of Islamic education, the educational process
is not solely oriented toward the transfer of knowledge, but also toward character formation and the
development of humane relationships between educators and learners. Therefore, the concept of rahmah plays
a significant role in creating a humanistic educational environment that supports the development of students’
personalities. This article aims to examine the concept of rahmah-oriented education from the perspective of the
Prophet’s educational traditions (hadith tarbawi), emphasizing the importance of empathy and compassion in
educational relationships. This study employs a qualitative approach using the literature review method. The
analysis focuses on primary sources in the form of the hadiths of the Prophet Muhammad (peace be upon him)
related to the values of compassion, particularly those narrated by Tirmidhi and Ahmad. In addition, this study
utilizes secondary sources such as books and scholarly articles discussing Islamic education, hadith tarbawi,
and humanitarian values in learning. The data were analyzed through thematic identification, conceptual
classification, and analytical synthesis in order to formulate the principles of rahmah-based education. The
findings indicate that rahmah constitutes an important foundation in educational practice. This principle is
reflected through gentleness, attentiveness, respect for differences, and a humanistic approach in guiding
students. Thus, rahmah-oriented education not only develops intellectual abilities but also shapes character,
strengthens social empathy, and nurtures students’ emotional maturity. Conceptually, this study contributes
to the discourse of Islamic education by proposing a framework of rahmah-based education as an ethical and
pedagogical foundation for developing more humanistic and character-oriented educational relationships.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam pada hakikatnya bersifat komprehensif (holistik), yaitu
membentuk individu yang tidak hanya memiliki keunggulan dalam bidang ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia serta kepribadian yang utuh
(Maulana et al., 2025; Neneng, 2022; Sastra Alihan, Ratnasari Intan, Fanessa Lifia, 2025;
Yulistina & Yustina, 2025; Zakaria & Yahiji, 2026). Tujuan utama pendidikan Islam
bukan semata-mata mentransfer pengetahuan, melainkan juga membangun karakter
dan menanamkan nilai-nilai moral agar peserta didik mampu menjalankan perannya
sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di muka bumi (Burhanuddin, 2025; Gani et
al, 2024, Muhammad et al, 2025; Salam et al, 2025). Dengan demikian,
pengembangan kecerdasan intelektual harus berjalan seimbang dengan pembinaan
spiritual dan pembentukan etika. Salah satu nilai fundamental yang menjadi landasan
pendidikan Islam adalah rahmah atau kasih sayang. Konsep ini bersumber dari sifat
Allah SWT, yaitu Ar-Rahman dan Ar-Rahim, yang mencerminkan keluasan kasih
sayang-Nya terhadap seluruh makhluk (Auliafiddin, 2025; Fuadi, 2025; Muhammad
Ismed Suhanda et al., 2025; Nurhamidah Islamitha Winda, Maesaroh, Saputra Amri,
Haqiah Azizatul Nur, Balkis Holifa Lutfiah, 2025; Rahayu Tri, Rosyadah Mayya,
2025). Prinsip tersebut kemudian menjadi fondasi dalam membangun relasi sosial,
termasuk dalam hubungan edukatif antara pendidik dan peserta didik (Widiastuti,
2025). Pendidikan yang berlandaskan rahmah memperlakukan peserta didik sebagai
individu yang wajib dibimbing dengan kelembutan, kesabaran, serta tanggung jawab
moral (Masykur, 2025).Dalam perspektif hadis tarbawi, keteladanan Nabi Muhammad
SAW menunjukkan praktik pendidikan yang sarat dengan empati, kelembutan, dan
kepedulian (Selian Nirwana Bagas, Jannah Miftahul, Ariani Safrina, 2025). Nabi
mendidik para sahabat dengan pendekatan dialogis, penuh kesabaran, serta
memperhatikan kondisi psikologis mereka (Auliafiddin, 2025). etode pendidikan
yang beliau terapkan menekankan nasihat yang menyentuh hati, sikap pemaaf, serta
penghargaan terhadap martabat manusia (Fitriawati et al., 2026). Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa proses pendidikan dalam Islam seharusnya berlandaskan kasih
sayang sehingga tercipta suasana pembelajaran yang humanis dan mampu
mengoptimalkan perkembangan peserta didik secara menyeluruh (Syarifuddin,
2024).

Berikut ini terdapat dua hadis yang secara jelas menegaskan bahwa nilai kasih
sayang (rahmah) merupakan fondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim, baik
dalam hubungan sosial maupun dalam praktik Pendidikan (Rahamwati Hesti,
Amalia Rachel, Hasibuan Sarah Yuniy, Hikmah Nurul, Nurhidayah, 2021). Kedua
sabda Rasulullah SAW tersebut mengajarkan pentingnya menumbuhkan sikap
empati, kelembutan, dan kepedulian terhadap sesama sebagai perwujudan ajaran
Islam yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan akhlak mulia (Nasaruddin et
al., 2025).
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“Sayangilah yang ada di bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh yang ada di langit” (HR.
Tirmidzi)

Hadis tersebut mengandung pesan mendalam bahwa nilai rahmah atau kasih
sayang bukan sekadar anjuran moral yang bersifat individual, melainkan prinsip
universal yang harus diimplementasikan secara menyeluruh dalam setiap dimensi
kehidupan manusia (Setiawati Nur, Amin Al Rahmat, Budin Bin Hanafiah, Amir
Melati Rahma, Wazir Binti Rosni, 2025). Kasih sayang dipandang sebagai fondasi etis
yang mengatur cara seseorang berinteraksi dengan sesama, membangun hubungan
sosial, serta menjalankan peran dan tanggung jawabnya (Igbal Syaugqi, 2025). Dalam
konteks pendidikan, prinsip rahmah ini menuntut adanya sikap empati, kelembutan,
dan kepedulian dari pendidik terhadap peserta didik, sehingga proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan
karakter dan kemanusiaan (Kurahman et al, 2025). Dengan demikian, rahmah
menjadi nilai dasar yang membentuk suasana belajar yang harmonis, inklusif, dan
penuh penghargaan terhadap martabat setiap individu (Estiningdyah, 2025; Harahap
et al., 2025).

Pada hadis yang lain, Rasulullah SAW kembali menyampaikan ajaran yang
mengandung nilai moral dan pendidikan yang sangat mendalam, yakni penegasan
tentang pentingnya menumbuhkan kasih sayang, sikap saling menghormati, serta
kepedulian dalam kehidupan sosial. Melalui sabda tersebut, beliau membimbing
umatnya agar membangun relasi yang harmonis dengan berlandaskan empati dan
akhlak mulia, sehingga tercipta kehidupan yang tertib, damai, dan penuh nilai
kemanusiaan (Basir et al., 2025; Ifendi, 2025; Sofian & Hidayat, 2025).
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“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak
menghormati yang lebih tua.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Hadis tersebut menegaskan bahwa empati dan sikap saling menghargai
merupakan fondasi utama dalam membangun relasi sosial yang sehat dan bermakna.
Dalam konteks pendidikan, nilai ini seharusnya terwujud dalam hubungan yang
harmonis antara pendidik dan peserta didik, yang dilandasi rasa saling menghormati,
kepedulian, serta perhatian terhadap kebutuhan dan perkembangan masing-masing
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individu (Putri & Rohma, 2025; Tiara et al., 2025). Relasi pendidikan yang dibangun
atas dasar empati akan menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan
mendukung pertumbuhan intelektual maupun emosional peserta didik (Kholidah et
al., 2025; Maulida, 2026; Panca et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya nilai empati, kasih
sayang, dan pendekatan humanistik dalam pendidikan Islam. Kajian-kajian tersebut
umumnya menegaskan bahwa konsep rahmah merupakan nilai etis yang mendasari
hubungan sosial serta interaksi dalam proses pendidikan. Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih menempatkan konsep rahmah secara normatif dan deskriptif,
dengan menekankan aspek moralitas tanpa melakukan analisis yang lebih mendalam
terhadap dasar-dasar konseptualnya dalam hadis tarbawi. Selain itu, kajian yang
secara khusus mengkaji integrasi nilai rahmah dalam relasi pedagogis antara pendidik
dan peserta didik melalui pendekatan analisis hadis masih relatif terbatas. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang memerlukan Kkajian lebih
sistematis mengenai bagaimana nilai rahmah dipahami, dimaknai, dan
diimplementasikan dalam praktik pendidikan Islam.

Di sisi lain, praktik pendidikan modern pada kenyataannya sering kali lebih
berorientasi pada pencapaian kognitif, standar nilai, serta kompetisi akademik.
Penekanan yang berlebihan pada hasil ujian, peringkat, dan target kurikulum kerap
menyebabkan dimensi afektif seperti empati, kepedulian, dan kasih sayang kurang
mendapatkan perhatian yang memadai. Akibatnya, hubungan antara guru dan
peserta didik berpotensi menjadi lebih formal dan kaku serta minim sentuhan nilai
kemanusiaan. Padahal, pendidikan yang ideal seharusnya mampu mengintegrasikan
pengembangan intelektual dengan pembinaan karakter dan kematangan emosional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
konsep pendidikan berorientasi rahmah dalam perspektif hadis tarbawi dengan
menelaah hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan nilai kasih sayang, empati, dan
penghormatan dalam relasi sosial. Melalui pendekatan kajian literatur terhadap
sumber-sumber hadis dan literatur pendidikan Islam, artikel ini berupaya
memberikan analisis konseptual mengenai prinsip pendidikan berbasis rahmah.
Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya memperkuat kerangka konseptual
pendidikan Islam yang menempatkan nilai kasih sayang sebagai fondasi etis dan
pedagogis dalam membangun relasi pendidikan yang lebih humanis, dialogis, serta
berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik (Nurjaman et al., 2025; Sidiq et
al., 2025).

Kajian Pustaka

Pendidikan Islam berlandaskan nilai rahmah sebagai prinsip teologis dan
pedagogis yang menempatkan peserta didik sebagai subjek yang harus diperlakukan
dengan empati, penghormatan, dan kasih sayang. Dalam perspektif teologis, konsep
rahmah berakar pada sifat Allah SWT sebagai Ar-Rahman dan Ar-Rahim, yang
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menunjukkan keluasan kasih sayang-Nya kepada seluruh makhluk. Nilai tersebut
kemudian menjadi dasar etika dalam kehidupan sosial, termasuk dalam praktik
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan karakter, penguatan
empati sosial, serta pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia (Ahdar, 2026;
Rahma Ulfa, 2026).

Dalam kerangka konseptual pendidikan Islam, nilai rahmah berkaitan erat
dengan pendekatan pendidikan yang bersifat humanistik. Pendidikan humanistik
dalam Islam memandang peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi
intelektual, emosional, dan spiritual yang harus dikembangkan secara seimbang
(Akbar et al., 2025; Nurhasanah et al.,, 2025). Prinsip ini menuntut adanya relasi
pendidikan yang dialogis, penuh penghargaan, serta memperhatikan kebutuhan
psikologis peserta didik. Dengan demikian, nilai rahmah berfungsi sebagai landasan
etis yang mengarahkan proses pembelajaran agar berlangsung secara bijaksana,
lembut, dan berorientasi pada pengembangan potensi manusia secara menyeluruh.

Hubungan antara nilai rahmah dan konsep pendidikan Islam tersebut
memperoleh legitimasi pedagogis melalui kajian hadis tarbawi. Hadis tarbawi
merupakan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang mengandung nilai, prinsip, dan
metode pendidikan yang dapat dijadikan rujukan dalam praktik pembelajaran.
Dalam berbagai riwayat, Nabi Muhammad SAW mencontohkan pendekatan
pendidikan yang menekankan kelembutan (rifg), kesabaran, serta penghargaan
terhadap kondisi peserta didik. Beberapa hadis dalam riwayat Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim menegaskan pentingnya sikap kasih sayang, penghormatan, serta
kepedulian sosial dalam interaksi antarindividu. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa proses pendidikan yang dicontohkan oleh Nabi tidak bersifat otoriter,
melainkan menempatkan peserta didik sebagai individu yang harus diperlakukan
dengan penuh perhatian dan penghargaan.

Dengan demikian, sintesis antara konsep rahmah, prinsip pendidikan Islam, dan
hadis tarbawi menunjukkan bahwa nilai kasih sayang merupakan landasan pedagogis
yang penting dalam membangun relasi pendidikan yang humanis. Pendidikan yang
berorientasi pada rahmah tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan karakter serta pengembangan aspek emosional dan spiritual
peserta didik. Pendekatan ini relevan dalam menciptakan pembelajaran yang dialogis,
inklusif, dan transformatif, sekaligus memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan paradigma pendidikan Islam yang lebih humanis dan berorientasi
pada nilai-nilai kemanusiaan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan studi literatur (literature review) untuk
menelaah secara mendalam konsep pendidikan yang berorientasi pada nilai rahmah
dalam perspektif hadis tarbawi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
13
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mengkaji berbagai sumber tertulis secara sistematis, komprehensif, dan terstruktur
guna merumuskan pemahaman konseptual mengenai nilai empati dan kasih sayang
dalam pendidikan Islam (Fatimah et al., 2025). Data penelitian terdiri atas sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer berupa kitab-kitab hadis yang memuat hadis-
hadis bermuatan pendidikan (tarbawi), terutama yang berkaitan dengan nilai kasih
sayang, empati, dan penghormatan dalam interaksi sosial. Sementara itu, sumber
sekunder meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, dan karya akademik lain yang
membahas pendidikan Islam, konsep rahmah, empati, serta pendekatan pedagogi
humanistik.

Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui penelusuran pada berbagai
basis data akademik dan sumber pustaka digital, seperti Google Scholar, DOA]J, serta
repositori jurnal pendidikan Islam. Selain itu, peneliti juga menggunakan kitab-kitab
hadis klasik sebagai rujukan utama, seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, serta
beberapa kitab hadis lain yang relevan dengan kajian hadis tarbawi. Kriteria seleksi
literatur ditetapkan berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu relevansi dengan
topik penelitian, kredibilitas sumber, serta kontribusinya dalam membahas konsep
rahmah, pendidikan Islam, dan pendekatan pendidikan humanistik. Literatur yang
dipilih merupakan karya ilmiah yang memiliki keterkaitan langsung dengan nilai
empati dan kasih sayang dalam praktik pendidikan.

Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif-analitis dengan
beberapa tahapan. Pertama, peneliti mengidentifikasi hadis-hadis yang berkaitan
dengan nilai rahmah, empati, dan kepedulian dalam konteks pendidikan. Kedua,
hadis-hadis tersebut dianalisis melalui proses klasifikasi tematik untuk menemukan
konsep-konsep utama yang berkaitan dengan nilai kasih sayang dalam pendidikan.
Ketiga, hasil klasifikasi kemudian disintesis dengan teori-teori pendidikan Islam dan
pendekatan pedagogi kontemporer guna melihat relevansi dan implikasinya
terhadap praktik pembelajaran masa kini. Tahap akhir dilakukan dengan menyusun
hasil analisis secara sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai dimensi empati dan rahmah dalam proses pendidikan
menurut perspektif hadis tarbawi.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang berorientasi pada
rahmah dalam hadis tarbawi mencakup beberapa dimensi utama yang saling berkaitan,
yaitu kelembutan dalam proses pembelajaran, empati terhadap kondisi peserta didik,
penghargaan terhadap keunikan individu, serta pembentukan karakter melalui
keteladanan pendidik. Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
dalam Islam tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada
pembangunan relasi edukatif yang dilandasi kasih sayang dan penghormatan
terhadap martabat manusia (Abdurahman Ayi, Habibi Dhaifullah Dhiatiko, Muslim
Bukhori, Firdaus Putri, 2025; Widiyangingtiyas et al., 2025). Nilai-nilai tersebut sejalan
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dengan prinsip pedagogi humanistik yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif yang memiliki potensi intelektual, emosional, dan spiritual yang harus
dikembangkan secara seimbang.

Kelembutan (rifg) yang ditunjukkan oleh Rasulullah SAW dalam berbagai
riwayat menggambarkan pendekatan pendidikan yang persuasif dan tidak represif
(Daulay, 2025). Dalam praktiknya, Rasulullah SAW lebih mengedepankan nasihat
yang bijaksana, tutur kata yang santun, serta keteladanan dalam menghadapi
kesalahan para sahabat. Pendekatan ini menunjukkan bahwa strategi pendidikan
yang berbasis kelembutan mampu membangun kesadaran internal peserta didik
(Alfaridzih Achmad, Yudesthira Eka Redy, Qomariyah Nuriyatul, Ulum Darul, 2025;
Alya Dinia Asyfigi Masykur & Syamsurizal Yazid, 2025; Fauzi, 2019). Dalam
perspektif teori pendidikan kontemporer, pendekatan tersebut memiliki kesesuaian
dengan konsep humanistic education yang dikemukakan oleh tokoh seperti Carl Rogers
dan Abraham Maslow, yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang
positif antara pendidik dan peserta didik sebagai dasar pembelajaran yang bermakna
(Pabbe, 2025; Sartika et al., 2025). Relasi yang dilandasi empati dan penghargaan
memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang aman secara psikologis sehingga
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal (Sabilla &
Khobir, 2026; Seten, 2025).

Dimensi empati dalam pendidikan Nabi juga menunjukkan relevansi dengan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Rasulullah SAW memahami bahwa setiap individu memiliki latar belakang,
kemampuan, dan karakter yang berbeda. Oleh karena itu, beliau menyesuaikan
metode penyampaian nasihat dan bimbingan sesuai dengan kondisi masing-masing
sahabat. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa proses pendidikan harus
mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial peserta didik.

Dalam teori pedagogi modern, prinsip ini sejalan dengan pendekatan
konstruktivistik yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui pengalaman
dan interaksi yang bermakna bagi peserta didik (Aprilia Heni Try , Azzahra Putri
Ghefira, Nasutiyon Nizar Aqil, Safitri Rohma Nur, 2025). Sikap ini menunjukkan
bahwa proses pendidikan yang efektif harus mempertimbangkan aspek psikologis,
sosial, dan emosional peserta didik. Pendekatan yang dilandasi empati akan
menghadirkan suasana belajar yang aman dan nyaman, menumbuhkan rasa percaya
diri, serta meningkatkan motivasi untuk belajar. Ketika peserta didik merasa dihargai,
dipahami, dan diterima, mereka cenderung lebih terbuka dalam menerima ilmu,
arahan, maupun koreksi dari pendidiknya. Hubungan yang terjalin pun bukan
sekadar hubungan formal, tetapi relasi emosional yang positif dan konstruktif.

Selain itu, pendekatan pengajaran Rasulullah SAW yang komunikatif dan
dialogis menunjukkan bahwa proses pendidikan merupakan interaksi yang dinamis
dan partisipatif. Dalam berbagai riwayat, beliau menggunakan metode tanya jawab,
perumpamaan, serta kisah-kisah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Strategi
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ini sejalan dengan konsep dialogic learning yang menekankan pentingnya interaksi dan
partisipasi aktif dalam membangun pengetahuan (Afandi, 2025; Gayo, 2025;
Septoyadi Zikry, Candrawati lastriana Vita, 2021).

Dalam konteks praktik pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan Islam,
konsep pendidikan berbasis rahmah memiliki implikasi yang nyata dalam proses
pembelajaran. Pertama, pendidik perlu membangun hubungan yang positif dan
penuh empati dengan peserta didik melalui komunikasi yang terbuka, sikap
menghargai perbedaan, serta perhatian terhadap kebutuhan emosional mereka.
Kedua, proses pembelajaran perlu dirancang secara partisipatif dan dialogis sehingga
peserta didik memiliki ruang untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan
pendapat secara bebas namun tetap dalam kerangka nilai-nilai etika. Ketiga, pendidik
harus menempatkan keteladanan sebagai metode pendidikan utama, karena sikap
dan perilaku guru memiliki pengaruh besar dalam pembentukan karakter peserta
didik. Keempat, integrasi nilai kasih sayang juga dapat diwujudkan melalui
penguatan pendidikan karakter, kegiatan pembelajaran kolaboratif, serta
pengembangan budaya sekolah yang menekankan sikap saling menghormati,
kepedulian, dan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian, sintesis antara temuan hadis tarbawi dan teori pendidikan
kontemporer menunjukkan bahwa nilai rahmah memiliki dimensi pedagogis yang
kuat dalam membangun proses pembelajaran yang humanis. Integrasi nilai tersebut
tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, dialogis, dan berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap hadis-hadis tarbawi, penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai rahmah merupakan landasan pedagogis yang penting dalam pendidikan
Islam. Pendidikan yang berorientasi pada rahmah menempatkan empati, kelembutan,
penghormatan, dan kepedulian sebagai prinsip utama dalam relasi antara pendidik
dan peserta didik. Keteladanan Rasulullah SAW memperlihatkan bahwa proses
pendidikan yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian ilmu pengetahuan,
tetapi juga pada pembinaan karakter serta pengembangan aspek emosional dan sosial
peserta didik melalui pendekatan yang dialogis, humanis, dan penuh kasih sayang.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa nilai rahmah dalam hadis tarbawi
memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan pedagogi humanistik dalam
pendidikan modern yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang
positif, penghargaan terhadap potensi individu, serta pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Dengan demikian, pendidikan berbasis rahmah tidak hanya
berfungsi sebagai nilai etis dalam interaksi sosial, tetapi juga sebagai kerangka
konseptual yang dapat memperkaya paradigma pendidikan Islam.

16



RAUDHAH Proud To Be Professionals JurnalTarbiyahlslamiyah
Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026
P-ISSN : 2541-3686  E-ISSN : 2746-2447

Secara konseptual, artikel ini memberikan kontribusi pada pengembangan
kajian pendidikan Islam dengan menegaskan bahwa rahmah dapat dipahami sebagai
prinsip pedagogis yang mendasari pembelajaran yang humanis, inklusif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter. Integrasi nilai tersebut penting untuk
memperkuat peran pendidikan Islam dalam melahirkan generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan berakhlak mulia.
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